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KUALITAS NUTRISI PAKAN SAPI POTONG BERBAHAN

@

- SILASE HASIL SAMPING INDUSTRI SAWIT DENGAN

o PENAMBAHAN SAGU PARUT

o

=

o Rafigi Hidayat (12080110875)

=i Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Dwi Yulistiani

= INTISARI

=z

0 Pemanfaatan hasil samping perkebunan sawit menjadi salah satu peluang

bgsar untuk penyediaan pakan alternatif. Tujuan penelitian adalah mengetahui
kgalitas nutrisi ransum komplit dan silase ransum komplit berbahan produk
samping kelapa sawit dengan penambahan sagu parut nutrisi pakan sapi potong.
enelitian ini dilakukan secara rancangan analisis deskriptif dengan eksperimen
3gformulasi ransum silase berbahan dasar hasil samping industri kelapa sawit
dengan penambahan sagu parut, yaitu T1: Pelepah/daun sawit, lumpur sawit,
bungkil sawit, sagu parut, urea, mineral mix, garam. T2 : Pelepah/daun sawit,
bungkil sawit, sagu parut, urea, mineral mix. T3 : Pelepah/daun sawit, lumpur sawit,
bungkil sawit, urea, mineral mix, garam. Parameter diamati adalah kandungan
bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu dan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), neutral detergent fiber (NDF), acid
detergent fiber (ADF), kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan
organik (KcBO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sagu parut
dapat menurunkan kandungan SK ransum komplit dan tidak dapat meningkatkan
PK, tetapi meningkatkan KcBK dan KcBO. Penggunaan lumpur sawit dapat
meningkatkan kandungan PK ransum komplit namun tidak dapat meningkatkan

BK dan KcBO secara in vitro. Sementara itu, proses fermentasi dapat
nenigkatkan BK dan PK ransum komplit berbahan hasil industri kelapa sawit
ngmun menurunan KcBK dan KcBO secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan sagu parut dapat menurunkan kandungan SK
r@]sum komplit dan tidak dapat meningkatkan PK, tetapi meningkatkan KcBK dan
KeBO. Penggunaan lumpur sawit dapat meningkatkan kandungan PK ransum
kemplit namun tidak dapat meningkatkan KcBK dan KcBO secara in vitro.
Seimentara itu, proses fermentasi dapat meningkatkan BK dan PK ransum komplit
bgrbahan hasil industri kelapa sawit namun dapat menurunan KcBK dan KcBO
s&*ara in vitro.

Kata kunci : limbah industri sawit, in vitro, kualitas nutrisi, pakan, sagu parut,
wn
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NUTRITIONAL QUALITY OF BEEF
CATTLE FEED MADE FROM SILAGE OF PALM OIL
BY-PRODUCTS WITH THE ADDITION OF GRATED SAGO

Rafigi Hidayat (12080110875)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Dwi Yulistiani

ABSTRACT

llw e}dio yeH @

= The utilisation of by-products of oil palm plantations is one of the great
opportunities for the provision of alternative feed. The aim of the study was to
determine the nutritional quality of complete rations and silage of complete rations
made from oil palm by-products with the addition of grated sago in beef cattle feed
ngtrition. This research was conducted in a descriptive analysis design by
experimenting with 3 silage ration formulations made from by-products of the palm
oil industry with the addition of grated sago, namely T1: Palm fronds/leaves, palm
d/palm solid, palm meal, shredded sago, urea, mineral mix, salt. T2: Palm
f@nds/leaves, palm meal, shredded sago, urea, mineral mix. T3: Palm
fronds/leaves, palm solid decanter, palm meal, urea, mineral mix, salt. Parameters
observed were the content of dry matter (DM), crude protein (CP), crude fiber (CF),
ether extract (EE) ash and nitrogen free extract (NFE) neutral detergent fiber
(NDF), acid detergent fiber (ADF), in vitro digestibility of dry matter (IVDDM) and
of organic matter (IVDOM). The results showed that the use of grated sago can
reduce the crude fibre content of complete rations and did not increase crude
protein but increase in vitro digestibility of dry matter and in vitro digestibility of
organic matter. The use of palm solid decanter can increase the crude protein
content of complete rations but cannot increase in vitro digestibility of dry matter
and in vitro digestibility of organic matter. Meanwhile, the process fermentation
can increase the dry matter and crude protein content of complete rations made
f%’m palm oil industry by-products and reduce in vitro digestibility of dry matter
agd in vitro digestibility of organic matter. Based on the results of the study, it can
bg=concluded that the use of grated sago can reduce the CF content of complete
rations and did not increase CP but increase IVDDM increase IVDOM.. The use of
pglm sludge can increase the CP content of complete rations but cannot increase
IYDDM and IVDOM. Meanwhile, the fermentation process can increase DM and
C‘g? of complete rations made from palm oil industry by- products but sreduce
I¥DDM and IVDOM.
(1°]

Keywords: by- products of palm oil industry, in vitro, nutritional quality, feed,
s‘l’;redded sago
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6 l. PENDAHULUAN

T

j4Y]

-~

191. Latar Belakang

-O - - -

& Pakan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan ternak.

Keterbatasan pakan dapat menyebabkan penurunan kapasitas ternak di wilayah
t@?Sebut dan dapat menyebabkan terganggunya produksi dan reproduksi normal.
Masalah ini dapat diatasi jika potensi pertanian/industri dan limbahnya
dﬁerhitungkan dalam peternakan. Persediaan bahan pakan ternak harus mudah
tersedia dan dalam jumlah banyak sehingga tidak sulit dan tidak memerlukan biaya
ygrng signifikan. Berbagai hasil samping pertanian dan kehutanan dapat
dgnanfaatkan sebagai sumber bahan baku pakan, seperti limbah perkebunan kelapa
sawit maupun limbah industri pertanian yang tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, misalnya ampas sagu (Iftitah, 2017)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) merupakan salah satu tanaman
perkebunan yang banyak dibudidayakan di Indonesia baik oleh perkebunan milik
swasta, negara, maupun perkebunan rakyat (Fauzi dkk, 2012). Berbagai produk
samping dari tanaman sawit seperti pelepah daun sawit dan batang sawit serta
produk samping pabrik pengolahan buah sawit seperti tandan kosong, serat perasan
sayvit, bungkil inti sawit dan lumpur sawit (solid) dapat dimanfaatkan sebagai pakan
s%pi.

Hingga saat ini Provinsi Riau menjadi salah satu sentra produsen perkebunan
kelapa sawit terluas di Indonesia yaitu mencapai 2,87 juta hektar atau 18,70
persen dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dengan produksi
CPO mencapai 8,74 juta ton atau setara dengan 52,44 juta ton Tandan Buah Segar
(TBS) (BPS Provinsi Riau, 2024). Adapun wilayah Kabupaten Rokan Hulu
memiliki perkebunan sawit dengan lahan terluas di Provinsi Riau, yaitu sebesar
271.286,09 hektar. Hasil produksi perkebunan sawit di Kabupaten Rokan Hulu
juga menduduki posisi tertinggi pada tahun 2022 vyaitu sebesar 695.965 ton
(BPS Rokan Hulu, 2023)

‘s Pemanfaatan hasil samping perkebunan sawit menjadi salah satu peluang
bgéar untuk penyediaan pakan alternatif ternak ruminansia. Banyak penelitian telah

o
difakukanuntuk memanfaatkan hasil samping industri sawit, salah satu produk

1
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irgustri ini yaitu bungkil sawit mempunyai nilai ekonomis yang tinggi namun
ketersediaannya terbatas. Suatu saat bukan tidak mungkin hasil samping dari
ilg)dustri seperti tandan kosong, serat perasan, lumpur sawit/solid, pelepah dan daun
sqSNit yang belum dimanfaatkan secara optimal akan menjadi sumber bahan pakan
utama yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi solusi untuk
mieningkatkan produktivitas ternak ruminansia secara nasional (Ramon dkk., 2020).

i Salah satu keunggulan ternak ruminansia adalah mampu memanfaatkan
pakan berserat tinggi, seperti produk samping perkebunan dan industri sawit. Hasil
pghelitian ini menunjukkan pelepah dan daun kelapa sawit dapat digunakan sebagai
pgkan pengganti hijauan sebesar 50% (12,5 kg/ekor/hari) untuk memenuhi
kgputuhan hijauan pakan induk sapi potong terutama saat musim kemarau
pgfsediaan atau hijauan sangat terbatas (Mathius dkk., 2004). Wulandari dan
Gunawan (2009) melaporkan pelepah kelapa sawit bermanfaat sebagai pengganti
atau mengurangi pemakaian rumput dalam pakan sapi potong. Menurut Suryani
(2016) kandungan gizi pelepah kelapa sawit terdiri dari bahan kering 97,39%, abu
3,96%, protein kasar 2,23%, serat kasar 47,00%, lemak kasar3,04%, Neutral
Detergent Fibre (NDF) 76,09%, Acid Detergent Fibre (ADF) 57,56%,
hemiselulosa 18,51%, lignin 14,23% dan selulosa 43,00%.

Pemanfaatan bungkil inti sawit sebagai sumber pakan dinilai cukup
befpotensi sebagai pakan karena memiliki kandungan nutrien yang baik bagi ternak
(&Iimon, 2005). Bungkil sawit ini berpotensi dijadikan sebagai bahan pakan dengan
kgndungan protein kasar 15,1%, lemak kasar 6,08%, serat kasar 18%, kalsium
0?_47%, posfor 0,72%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sekitar 57,8%
(v:mdjastuti dkk., 2007).

5' Menurut Hidayat., dkk (2007) solid cukup potensial dimanfaatkan sebagai
p?lkan ternak karena murah dan tersedia dalam jumlah besar sepanjang tahun.
P%duksi solid akan bertambah seiring semakin meningkatnya produksi tandan
b;u;h segar (TBS), dimana produksi solid yang dapat diperoleh sekitar 3% dari TBS.
I@ndungan gizi dari solid adalah sebagai berikut yaitu protein kasar (PK) 12,63-
13141%; serat kasar (SK) 9,98-25,79% lemak kasar (LK) 7,12- 15,15%; energi
@to (GE) 3.217-3.454 kkal/kg bahan kering. Produksi solid akan bertambah

seiring semakin meningkatnya produksi tandan buah segar (TBS), dimana produksi
eHing gkatnya p g p
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s%!id yang dapat diperoleh sekitar 3% dari TBS.

T Silase adalah suatu cara yang digunakan untuk mengawetkan dan
rr?]enambah kandungan nutrisi bahan pakan ternak dengan cara fermentasi dalam
kgadaan anaerob. Silase ialah pakan yang mengandung nutrien yang cukup dalam
memenuhi kebutuhan ternak, selain itu pemberiannya relatif mudah (Mustabi dkk.,
2320). Menurut Fachiroh dkk. (2012) silase ransum komplit dapat disusun dari
bghan campuran limbah agroindustri dan limbah pertanian yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan silase ransum komplit diharapkan
mampu meningkatkan kualitas pakan dan mengatasi ketersediaan pakan serta

meningkatkan konsumsi dan kecernaan terhadap pakan tersebut (Rahmat,2018).
4]

A Menurut penelitian ( Puastuti dkk., 2012) pemberian pakan komplit yang
n@ngandung pelepah sawit 45 kg dalam setiap 100 kg pakan mengandung PK
12,6% dan TDN 67,51% cukup ideal untuk sapi Bali induk dan pejantan dengan
performa yang bagus. Beberapa hasil penelitian pemanfaatan pelepah dandaun
sawit menghasilkan respon yang positif bahkan pemberian untuk jangka panjang
tidak memberikan efek negatif ( Puastuti dkk., 2012). Disamping itu limbah
perkebunan sagu juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.

Nuraini et al. (2005) melaporkan bahwa sagu parut berupa serat-serat
empelur diperoleh dari pemarutan dan pemerasan isi batang sagu dalam pengolahan
béfang sagu menjadi tepung sagu. Sagu parut dapat menjadi alternatif bahan pakan
sﬁ’nber energi karena mengandung bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang
ti%ggi yaitu 76,51%. Namun kurang baik bila digunakan sebagai pakan tunggal
karena memiliki kandungan protein kasar rendah berdasarkan bahan kering. Untuk
nﬁmanfaatkannya sebagai pakan ternak perlu difermentasikan untuk memperbaiki
nﬂal nutrisi sehingga dapat diberikan sebagai pakan tunggal ataupun sebagai bahan
ca;mpuran dalam pakan komplit. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas
n;gka telah dilakukan penelitian Kualitas Nutrisi Pakan Sapi Potong Berbahan

Sﬁase Hasil Samping Dari Industri Sawit dengan Penambahan Sagu Parut’.

neny wisey Jrredg uej|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

1%.

=k

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah mengetahui kualitas nutrisi ransum komplit dan

j2y]
sHase ransum komplit berbahan produk samping kelapa sawit dengan penambahan

o
sagu parut nutrisi pakan sapi potong.

& e

[y

=
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

Sebagai salah satu alternatif formulasi ransum komplit dan silase ransum
komplit berbahan industri kelapa sawit dan sagu parut.

Sebagai sumber informasi tentang kualitas nutrisi ransum komplit dan silase
ransum komplit berbahan dasar hasil sampingan industri perkebunan kelapa
sawit dan sagu parut.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ransum komplit berbahan hasil samping industri sawit dengan penambahan
sagu parut mempunyai kualitas pakan ternak ruminansia yang baik.

Proses silase dapat meningkatkan kualitas nutrisi ransum komplit berbahan

hasil samping industri kelapa sawit.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Sapi Potong

e1dio :ﬁeH ©)

Sapi potong (Gambar 2.1) merupakan salah satu komponen usaha yang
c%up berperan dalam agribisnis pedesaan, utamanya dalam menyatukan dengan
subsektor pertanian lainnya, sebagai rantai biologis dan ekonomis sistem usaha tani
(Qariyono, 2010). Sapi potong asli Indonesia adalah sapi potong yang sejak dahulu
s@ah terdapat di Indonesia, sedangkan sapi lokal adalah sapi potong yangberasal
dg;;i luar Indonesia, sehingga telah mempunyai ciri khas tertentu. Bangsa sapi
p%tong asli Indonesia hanya sapi bali (Bos javanicus domesticus), sedangkan yang
tefmasuk sapi lokal adalah sapi Madura dan sapi Sumba Ongole (SO). Sapipotong
pgmghasil karkas (bagian yang dapat dimakan) cukup tinggi, yaitu berkisar 45-55%
yang dapat dijual pada umur 4-5 tahun (Rianto dan Purbowati, 2006).

Gambar 2 1. Sapi potong (Sapi Ball)
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024).

ISI @3e1S

Kriteria pemilihan sapi potong yang baik adalah sapi dengan jenis kelamin
J@tan yang di kastrasi, umur berkisar 1,5-2,5 tahun, gigi seri sudah 1-2 pasang,
mata bersinar, kulit lentur, sehat, nafsu makan baik, bentuk badan persegi panjang,
dggla lebar dan dalam, temperamen tenang, dari bangsa yang mudah beradaptasi
dén berasal dari keturunan genetik yang baik (Ngadiyono, 2007).Sapi jantan
Q%at digunakan sebagai bakalan dalam usaha penggemukan sapi, tetapi sapi jantan
Iébih diminati peternak dari pada sapi betina karenapertambahan bobot badannya

%)
Isbih cepat dibandingkan sapi betina (Siregar, 2010).
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Zé. Pakan Ransum

- Menurut Herlina dkk., (2015), ransum merupakan gabungan dari beberapa
bghan yang disusun sedemikian rupa dengan formulasi tertentu untuk memenubhi
l@)utuhan ternak selama satu hari dan tidak mengganggu kesehatan ternak.
Fignsum dinyatakan berkualitas baik apabila mampu memberikan seluruh
kgbutuhan nutrisi secara tepat, baik jenis, jumlah serta seimbang nutrisi tersebut
b%i ternak. Istilah ransum digunakan untuk menyebutkan campuran dari beberapa
jepis bahan pakan, baik nabati maupun hewani yang disusunsedemikian rupa
sgﬁingga kandungan zat makanan yang ada dalam ransum tersebut dapat memenuhi
kEbutuhan akan zat makanan untuk hidup pokok maupun produksi
(Bjdura dkk., 2016).

g Penyusunan ransum yang baik dan benar merupakan salah satu faktor yang
harus diperhatikan dalam sebuah peternakan. Hal ini disebabkan karena pakan
merupakan salah satu komponen utama yang menunjang produksi peternakan
dengan persentasi biaya produksi 60-70% berasal dari pakan (Yuniarti dkk., 2021).
Ransum pakan merupakan campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang
diberikan untuk seekor ternak selama sehari semalam. Ransum harus dapat
memenuhi kebutuhan zat nutrien yang diperlukan ternak untuk berbagai fungsi

tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi maupun reproduksi (Siregar, 1995)

9p]
2%. Perkebunan Kelapa Sawit
(¢

= Menurut Bekce dan Mustofa (2021), perkebunan kelapa sawit merupakan
p@ggerak perekonomian untuk meningkat kan kesejahteraan petani, pertumbuhan
eEéc')nomi lokal dan nasional melalui kontribusi pada PendapatanAsli Daerah
(@DA) namun dari kontribusi terhadap pajak ekspor atas crude palmoil (CPO).
I{,E)ntribusi sosial perkebunan mampu menciptakan lapangan pekerjaan, lapangan
bér'usaha, meningkatkan kesejahteraan, pendidikan petani dan masyarakat
sa(itarnya. Kesejahteraan petani salah satunya dapat dilihat dari banyaknya
r’%bilitas penduduk, telah memperoleh wajib belajar dan telah terpenuhi kebutuhan
pgngan. Industri pengolahan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami
p§1ingkatan. Pengembangan perkebunan kelapa sawit juga memiliki tujuan agar
dgpat meningkatkan pendapatan masyarakat, serta meningkatkan penerimaan dan

d?}visa negara yang tentunya sangat penting dalam sumber pembiayaan di

I
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I%c)ionesia (Rospitaria dkk., 2018). Gambar perkebunan kelapa sawit disajikan
pada Gambar 2.2.

¥ o e .
Gambar 2.2.Tanaman Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024).

SNS NIN A!tw ejdio ye

Igdlustri perkebunan kelapa sawit banyak sekali menghasilkan limbah yang dapat
di’manfaatkan kembali seperti daun kelapa sawit, pelepah kelapa swit, lumpur
sgNit, bungkil, serta tandan kosong kelapa sawit. Limbah dari kelapa sawit ini
memiliki kandungun nutrisi masing-masing serta dapat di manfaatkan sebagai
pakan ternak sapi Nurhayu, dkk (2015). Kandungan nutrisi limbah perkebunan
kelapa sawit yang berpotensi sebagai HPT tersedia pada Tabel 2.1.

Bahan samping BK% Abu% PK% SK% LK% BETN Ca% P%
%

Daun tanpa lidi 46,18 13,4 14,12 21 437 4659 084 0,17

52
Pelepah 26,07 51 3,07 5094 1,07 3982 0,96 0,08
L;ﬂ;mpur sawit 24,08 144 1458 358 14,78 16,36 1,08 0,25
Brngkil 91,83 4,14 16,33 36,68 6,49 2819 056 0,84
'Igndan kosong 92,10 7,89 3,70 4793 4,70 - 0,24 0,04
Skimber : Nurhayu, dkk (2015)
S

24. Pelepah/ Daun Sawit
Pelepah/ daun sawit merupakan pakan limbah yang berkualitas rendah, nilai

ISId

g“ginya rendah, fraksi seratnya tinggi, palatabilitas dan kecernaannya rendah. serta
d'égm sawit tersedia cukup banyak. Oleh karena itu, dapat dimanfaatkan secara
o'g-fimal sebagai pakan ternak pelepah sawit dengan diolah terlebih dahulu.
ngggunaan pelepah sawit yang belum diolah tidak dapat memenuhi kebutuhan
tlg_nak, bahkan bila digunakan dalam jumlah banyak dapat menurunkan performa

té:{.fnak. Pengolahan secara fisik, kimia dan biologis mampu meningkatkan nilai

nery wise
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giéi dan kecernaan pelepah sawit (Nurhaita dkk. 2007). Pelepah kelapa sawit
disajikan pada Gambar 2.3.
j4Y]

b=, e, /- '7'.‘ \
Gambar 2.3. Pelepah Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024).

BYSNS NIN YW e3dio y

Berdasarkan karakteristik, pelepah sawit sangat mungkin digunakansebagai bahan
p@an dasar ternak ruminansia. Komposisi kimiawi setara dengan komposisi
kimiawi rumput alam yang tumbuh didaerah tropika. Imsya (2005) menyatakan
komposisi kimiawi pelepah sawit meliputi bahan kering 40,8%, protein kasar 5,3%,
NDF 78,1%, ADF 56,9%, hemiselulosa 21,1%, selulosa 27,9%, lignin 16,9% dan
silika 0,6%.
2.5. Bungkil Sawit

Bungkil kelapa sawit merupakan hasil samping pengolahan kelapa sawit yang
proporsinya paling banyak dihasilkan sekitar 12% dari tandun buah segar.
I@ersediaan produk samping kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh musim kemarau,
s@ingga dapat tersedia sepanjang tahun. Bermacam —macam produk samping asal
k%apa sawit dapat diformulasikan menjadi ransum komplit yang sesuai dengan
k%autuhan. Kandungan protein yang terdapat dalam produk samping kelapa sawit
s@ara umum lebih tinggi dibandingkan dengan hijuan rumput gajah (Kashawati,
2011)

-

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan limbah atau hasil ikutan industri

e

@golahan kelapa sawit yang ketersediaan sangat berlimpah dan berpotensi
s@agai sumber protein bagi ruminansia. Kandungan protein di dalam BIS cukup
ti;;ggi, dapat mencapai 21,51% (Wijianto, 2016) atau 14 — 20 % (Zarei dkk., 2012)
d@m energi metabolis antara 1817-2654 kkal/kg (Chanjula et al., 2010). Kandungan

pﬁqteinn dari BIS masih dapat ditingkatkan dengan pengolahan.

nery wisey j
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s%c);ara fermentasi (Mirnawati dkk., 2013). Bungkil kelapa dapat dilihat pada
Gambar 2.4.

Gambar 2.4, Bungkil Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi penelitian (2024).

Lumpur Sawit

Lumpur sawit merupakan limbah padat yang dihasilkan dari proses produksi

ne!ajﬁxsns NIn Mtw eydio e

minyak sawit. Teksturnya lunak, berwarna coklat, dan berbau sedikit harum. Solid
mengandng 1,5% minyak CPO sehingga dalam udara terbuka selama 2-3 hari
mudah menjadi tengik karena akan muncul jamur Monilia sp. dan Candida sp. yang
tidak berbahaya bagi ternak. Walaupun pada permukaan solid sawit ditumbuhi
jamur, namun bagian dalamnya relatif tidak berubah warna dan konsistensinya.
Oleh karena itu, apabila akan digunakan untuk pakan ternak, permukaan solid yang
telah berjamur dibuang dan diambil bagian bawahnyauntuk diberikan pada
ternak (Pustaka Balitbang Kementan, 2016). Lumpur sawit disajikan pada Gambar
2|

@
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e

s

<

e Gambar 2.5. Lumpur Sawit

w Sumber : Dokumentasi penelitian (2024).

= . . . ..
=~ Lumpur sawit merupakan limbah padat yang mempunyai kandungan nutrisi
j+¥]

sehingga dapat dijadikan bahan pakan ternak ruminansia. Kandungan nutrisi

nery wisey JIgAg

pur sawit sebagaimana dapat dilihat dalam Tabel 2.2.
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T(%bel 2.2. Kandungan Nutrisi Lumpur Sawit.

Komposisi Nutrien BK% PK% SK% LK% Abu%
j4Y]
I\glai Nutrisi (%) 8156 12,63 998 7,12 9,25

-

Sg‘nber : Ginting dan Krisnan (2012).

3 Lumpur sawit/solid merupakan salah satu jenis limbah pertanian yang
d:iﬁasilkan dari proses produksi pabrik pengolahan minyak sawit yang dapat
dimanfaatkan sebagai penyusun ransum pakan ternak. (Sinurat dkk.,2004)
n%(;)nyatakan bahwa kandungan protein kasar solid kering 9,6%-14,52% yangsetara
dgqgan kandungan protein kasar dedak padi, yaitu 13,3%, dan kandungan lemak
kﬁarnya juga relatif tinggi 10,4% dengan nilai Total Digestible Nutrient sebesar
7%%, lebih tinggi dibandingkan dedak padi yang hanya 70% (Agustin dkk., 1991).

c

2.7. Sagu Parut

Sagu (Metroxylon sagu) merupakan salah satu sumber karbohidrat lokal yang
potensial dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak, terutama di daerah yang
memiliki ketersediaan sagu melimpah seperti Indonesia bagian timur. Sagu parut,
yaitu hasil parutan dari empulur batang sagu sebelum mengalami proses ekstraksi
pati, masih mengandung serat kasar dan sisa pati yang cukup tinggi. Sagu parut
memiliki kandungan bahan kering (BK) sekitar 35-45%, dengan kadar karbohidrat
n&aﬁdah larut yang cukup tinggi, menjadikannya bahan energi alternatif yang baik

dalam formulasi ransum ternak (Astuti, dkk., 2017). Sagu parut disajikan pada
Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Sagu Parut
Sumber : Dokumentasi peneltian (2024)

ue}lng jo AJISIdATU() DTUIE

w» Pemanfaatan sagu parut dalam ransum sapi potong dapat meningkatkan
L)
k§t_ersediaan energi dan membantu menekan biaya pakan karena ketersediaannya

y%g melimpah dan harga yang relatif murah (Hambali., dkk 2015). Suryani dkk.
V]

10
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(%)20) melaporkan bahwa penggunaan sagu parut dalam ransum komplit sapi
patong tidak menurunkan palatabilitas dan masih dapat dicerna dengan baik secara
j4Y]

irsvitro, terutama jika dikombinasikan dengan bahan lain seperti sumber protein

o
dan mineral tambahan. Hal ini penting mengingat sapi potong membutuhkan

a§ﬂpan energi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan otot dan performa
p?_eduksi. Dari aspek nutrisi, sagu parut memiliki kadar protein kasar yang rendah
(gékitar 2—-3%), namun kandungan serat kasarnya relatif tinggi (sekitar 12—18%),
sehingga perlu diseimbangkan dengan bahan pakan berkualitas lainnya. Menurut
Sg{ardi (2015), pemberian sagu parut dalam jumlah terbatas (sekitar 10-20% dari
tdtal ransum) masih dapat diterima dalam sistem pemberian pakan sapi potong,
ta?gpa mengganggu kinerja pertumbuhan ternak. Selain itu, sagu parut dapat
dga{wetkan dalam bentuk silase untuk memperpanjang daya simpannya dan
meningkatkan kecernaan serat melalui proses fermentasi.
2.8. Kualitas Nutrisi

Kualitas Nutrisi merupakan pengujian kimiawi untuk mengetahui kandungan
nutrisi suatu bahan baku pakan atau pakan. Metode analisis proksimat pertama kali
dikembangkan oleh Henneberg dan Stohman pada tahun 1860 di sebuah
Laboratorium penelitian di Weende, Jerman (Hartadi dkk., 1997). McDonald et al.,
(1995) menjelaskan bahwa analisa proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien
yditu kadar air, abu, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan bahan ekstrak tanpa
n%rogen (BETN).
25.%.1. Bahan Kering
E. Bahan kering merupakan parameter dalam menilai palatabilitas terhadap
pgkan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan (Hanafi, 1999). Bahan
k%r'ing suatu bahan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak vitamin dan
nﬁneral (Parakkasi, 2006). Jumlah bahan kering pakan yang dapat dikonsumsi oleh
sékor ternak selama satu hari perlu diketahui, tujuannya agar pakan yang
d;&onsumsi oleh ternak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi seekor ternak untuk

p'g_rtumbuhan, hidup pokok dan produksinya (Tarigan, 2009).
=

28.2. Protein Kasar
Protein Kasar adalah senyawa organik kompleks yang mempunyai berat

ie

lekul tinggi, seperti halnya karbohidrat dan lipida. Protein mengandung

11
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u(%surunsur karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua
protein mengandung nitrogen. Protein kasar adalah protein murni yang tercampur
8Y]

dengan bahan-bahan yang mengandung sebagai nitrat, amonia dan sebagainya.

(@]
Analisis protein kasar mempunyai prinsip yaitu penetapan protein berdasarkan

oksidasi bahan-bahan berkarbon dan konversi nitrogen menjadi ammonia sulfat
(g_umantri, 2013). Fungsi protein adalah sebagai penyusun biomolekul seperti
nic-:leoprotein (terkandung dalam inti sel, tepatnya kromosom), enzim, hormon,
amtibodi dan kontraksi otot. Pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan
yghg rusak serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013).

28.3. Kadar Abu

- Kadar abu merupakan campuran dari komponen anorganik atau mineral
yang terdapat pada suatu bahan pangan (Astuti, 2012). Penentuan kadar abu
dicmaksudkan untuk mengetahui kandungan komponen yang tidak mudah menguap
(komponen anorganik atau garam mineral) yang tetap tinggal pada pembakaran dan
pemijaran senyawa organik (Nurilmala, 2006).

Semakin rendah kadar abu suatu bahan, maka semakin tinggi
kemurniannya. Tinggi rendahnya kadar abu suatu bahan antara lain disebabkan oleh
kandungan mineral yang berbeda pada sumber bahan baku dan juga dapat

dipengaruhi oleh proses demineralisasi pada saat pembuatan (Sudarmadji, 2007).

2%.4. Bahann Organik

E Bahan Organik (BO) merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu,
k;“mponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen akan menghasilkan asam
Ignak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak (Parakkasi, 2006).
l\@nurut Utomo dkk. (2020) Bahan Organik (BO) merupakan bagian bahan pakan
yﬁwg terbakar sempurna, pada umumnya dilakukan pada temperatur 550°C.
Bﬂymau dkk. (2015) menyatakan bahwa bahan organik dapat dipisahkan menjadi
l;;nmponen protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan vitamin serta bagian lainnya
aﬁélah bahan organik tanpa nitrogen. Kandungan bahan organik merupakan selisih
agtara kandungan bahan kering dan kandungan abu, sehingga kandungan abu suatu
hghan pakan akan mempengaruhi kandungan bahan organiknya. Semakin tinggi

P
kEE\dungan abu, maka semakin rendah kandungan bahan organik suatu bahan
(Besnita dkk., 2015).

12
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28.5. Lemak Kasar
T Khairul, (2009) menyatakan bahwa lemak kasar yang dihasilkan dari
pg'lentuan lemak kasar adalah ekstraksi dari klorofil, xanthofil, dan karoten.
Cg‘erney (2000), menyatakan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan pigmen.
Menurut Suprijatna dkk. (2005) lemak adalah sekelompok ikatan organik yang
tegidiri atas unsur C, H dan O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan eter.
i Lemak merupakan ester gliserol yang mempunyai asam lemak rantai panjang
dah merupakan persenyawaan karbon, hidrogen, oksigen. Lemak dan minyak
nﬁE@rupakan bahan yang dapat diekstraksi dengan eter (Wahju, 2004). Lemak
nferupakan ester gliserol padat pada suhu ruang sedangkan minyak berbentuk cair
p%la temperatur  tersebut, Lemak berfungsi sebagai insulator untuk
mempertahankan suhu tubuh dan melindungi organ-organ dalam tubuh (Piliang dan
Hcaj, 2006).
2.8.6. Serat Kasar

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan sebagai fraksi yang
tersisa setelah didigesti dengan larutan asam sulfat standard dan sodium
hidroksida pada kondisi terkondisis bahwa serat pakan secara kimiawai dapat
digolongkan menjadi serat kasar, neutral detergent fiber, acid detergent fiber, acid
detergent lignin, selulosa dan hemiselulosa. Peran serat pakan sebagai sumber
efergi erat kaitannya dengan proporsi penyusun komponen serat seperti selulosa,
hg"miselulosa dan lignin (Suparjo, 2010).
295;%.7. Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
=] Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida,

o=
g}

d'gakarida, trisakarida dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat
r@'dah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan
nEa_miIiki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan- bahan
p‘%kan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik. Menurut Cherney (2000) bahan
egstrak tanpa nitrogen tersusun dari gula, asam organik, pektin, hemiselulosa dan
Ii§nin yang larut dalam alkali.

23 Soejono (1990) juga menambahkan dalam hasil penelitiannya bahwa
@pdungan BETN suatu bahan pakan sangat tergantung pada komponen lainnya,

s@erti abu, protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. Jika jumlah abu, protein
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k%%ar, serat kasar dan lemak kasar dikurangi dari 100, perbedaan itu disebut bahan
ekstrak tanpa nitrogen.

2?9. Kecernaan In Vitro
3- Kecernaan merupakan indikasi awal dari tersedianya berbagai nutrisi yang
té?kandung di dalam bahan pakan tertentu bagi ternak yang mengkonsumsinya
(E_ariani dkk., 2013). Kecernaan merupakan cerminan dari jumlah nutrisi dalam
p%an yang dapat dimanfaatkan oleh ternak (Putri, 2020). Hapsari dkk. (2018)
mgnyatakan bahwa kecernaan pakan merupakan salah satu faktor yang
nﬁC@mpengaruhi produktivitas ternak ruminansia, karena adanya aktivitas oleh
nfikroba rumen. Metode in vitro dapat digunakan untuk mengukur kecernaan suatu
b%an pakan.

g Pengujian kecernaan secara in vitro dilakukan dengan cara menirukan kondisi
seolah-olah di dalam rumen ternak yang sebenarnya untuk menentukan kualitas
pakan yang akan diuji, sehingga dapat diketahui apakah pakan tersebut dapat
dimanfaatkan oleh ternak (Pranata dan Chuzaemi, 2020). Suardin dkk. 2014)
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai kecernaan suatu bahan pakan, maka
semakin tinggi kualitas pakan tersebut. Kecernaan yang tinggi menunjukkan
besarnya asupan nutrien tertentu pada ternak, sedangkan pakan yang mempunyai
kecernaan rendah menunjukkan pakan tersebut kurang mampu mensuplai nutrien
ufituk kebutuhan hidup pokok maupun untuk tujuan produksi bagi ternak
(I%rahim, 2020).

2%.1. Kecernaan Bahan Kering

?. Kecernaan atau daya cerna adalah bagian dari nutrien pakan yang tidak
dékresikan dalam feses terhadap konsumsi pakan (Tillman dkk., 1998). Afriyanti
(%0'08) menyatakan bahwa salah satu indikator untuk menentukan kualitas ransum
a&alah dengan mengukur kecernaan bahan kering ransum, semakin tinggi KcBK
r?—gka semakin tinggi pula nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak bagi
p§tumbuhannya.

;,'7 Faktor — faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering adalah suhu, laju
pgfjalanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik dari pakan, komposisi ransum dan
p?}jgaruh dari perbandingan dengan zat lainnya dari bahan pakan tersebut

(é?nggorodi, 1994). Selain itu, aktivitas mikroorganisme dalam rumen juga dapat
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m@%mpengaruhi kecernaan bahan kering terutama bakteri selulolitik, karena
mikroorganisme rumen berperan dalam proses fermentasi, sedangkan aktivitas
ng)'rkroorganisme rumen itu sendiri dipengaruhi oleh zat-zat pakan yang terdapat
d%am bahan pakan (Suardin dkk., 2014). Tingginya nilai KcBK akan diikuti
d&gan tingginya KcBO, karena BO merupakan komponen punyusun BK dan
K%BO menggambarkan kandungan protein, karbohidrat dan lemak yang dapat
d@erna oleh ternak (Surono dkk., 2003).

2:9.2. Kecernaan Bahan Organik

Ccﬂ Kecernaan bahan organik adalah banyaknya nutrien yang terkandung dalam
stfatu bahan pakan seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin yang dapat
dggserna oleh tubuh ternak. Nilai kecernaan bahan organik (KcBO) didapatkan
m;élalui selisih kandungan bahan organik (BO) awal sebelum inkubasi dan setelah
inkubasi (Blummel at al., 1997). Setiyaningsih dkk. (2012) menyatakan bahwa
bahan organik merupakan zat — zat yang terkandung dalam bahan kering sehingga
faktor — faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan
mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan organik dalam suatu ransum atau
pakan.

Riswandi dkk. (2015) menyatakan bahwa kecernaan bahan organik
menunjukkan jumlah nutrien seperti lemak, karbohidrat dan protein yang dicerna
ofeh ternak. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecernaan bahan
o%anik antara lain kandungan mineral dan serat kasar dari bahan pakan. Menurut
I'%ghmawati dkk. (2021) nilai kecernaan bahan organik dan bahan kering pakan yang
s?::makin tinggi diikuti dengan tingginya kandungan nutrien dalam pakan yang

digunakan untuk mencukupi kebutuhan ternak.

I
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o I11.  MATERI DAN METODE

s
31. Tempat dan Waktu

€ Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelompok Tani Desa Bono Tapung,
I%camatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau dan di Laboratorium
Neitrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
I\E’geri Sultan Syarif Kasim Riau. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret - Juni 2024
33. Materi Penelitian
352.1. Bahan Penelitian
o Bahan yang digunakan untuk dalam penelitian ini adalah pelepah sawit,
bgngkil sawit, solid sawit, sagu parut, urea, mineral mixed. Bahan untuk analisis
kualitas nutrisi adalah K3S04, MgSO., H2SO4, akuades, H3BOs, NaOH, HCI, CO;
octanol, aceton, larutan Mc Dougall, kapas, petroleum benzen dan cairan rumen.
3.2.1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin copper, mesin
grinder, timbang digital, terpal, alat tulis. Alat untuk analisis nutrisi adalah cawan
crusible, timbangan analitik, gelas ukur, elenmeyer, Breaker glass, oven listrik,
desikator, digestion tubes straight, tanur, fibertec, reflektor, timbel, soxtec,
algminium cup.
3%. Metode Penelitian

E Metode penelitan yang dilakukan adalah metode eksprimen mengunakan
I%ncangan analisis secara deskriptif. Adapun Ransum percobaan disusun dengan

n}gncampurkan bahan pakan limbah sawit dengan penambahan sagu parut

Bl

kémposisi disajikan pada Tabel 3.1.

fﬁbel 3.1 Formulasi Ransum Perlakuan.

‘Bahan Baku T1 T2 T3
gelepah/daun sawit 40% 40 % 40%
Eumpur/solid sawit 7,5% - 17,5%
Eukil sawit 34,5% 45% 40%
Sagu parut 14% 11,8% -
Yrea 1,75 % 1,7% 1%
Mineral mix 1,25% 0,5% 0,5%
&aram 1% 1% 1%

Total 100% 100% 100%

16

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Prosedur Penetian

Prosedur penelitian disajikan pada gambar 3.1 :

Pelepah Sawit

l

Pencacahan pelepah sawit
2—4cm

v
Pencampuran bahan

l

21y BYSNS NN ! lw eldioyeH @;i

Pelepah sawit Pelepah sawit Pelepah sawit
Bungkil sawit Bungkil sawit Bungkil sawit
Sagu parut Sagu parut Solid
Solid, garam, mineral mix, urea garam, mineral mix,
garam, mineral mix, urea

\

Pengisian bahan ke dalam
kantong plastik

l

Pemadatan

v

Penyimpanan dengan waktu
Selama 21 hari

|

Uji nutirisi, fraksi serat dan In Vitro yang meliputi BK, PK, SK,
LK, ABU, BETN, NDF, ADF, KCBK dan KCBO

Gambar 3.1 Prosedur Pembuatan.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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3@3. Peubah yang Diamati

Bahan Kering ( BK)

Protein Kasar (PK)

Lemak Kasar (LK)

Abu

Serat Kasar (SK)

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
Neutral Detergent Fiber (NDF)

Acid Detergent Fiber (ADF)

Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

%O Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

w
36. Prosedur Pengujian Kualitas Nutrisi

w
3%.1. Prosedur Pengujian BK
A Analisis Bahan Kering dilakukan mengunakan prosedur (AOAC, 1993)

y%tu sebagai berikut :

@MW@@@%WH

1. Crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur 105°-
110°C selama 1 jam.

2. Crusible kemudian didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.

3. Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).

4. Sampel ditimbang lebih kurang 5 g (Y).

5. Sampel bersama crucible dikeringkan dalam oven listrik pada temperature
1050-1100C selama 8 jam.

650'3 Sampel dan crucible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang

Edengan timbangan analitik beratnya (Z), selanjutnya cara kerja 4, 5 dan 6

wn
g dilakukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.

hitungan Kadar Air
YmKadar Air = (W2-Ws) x100%
< (W2-W1)
K&terangan :
§V1 : berat cawan kosong (gram)
“W2 : berat cawan + sampel sebelum pemanasan (gram)
3 : berat cawan + sampel setelah pemanasan (gram)

ngéo

Rerhitungan Penetapan bahan kering :
% BK =100% - % KA
eterangan
% KA = Kadar air bahan

18
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3.@%.2. Prosedur Pengujian PK

T  Analisis Protein Kasar dilakukan mengunakan prosedur (Foss Analytical,

2%)03) yaitu sebagai berikut :

lgSampeI ditimbang 1g dan dimasukkan ke dalam digestion tubes straight.

2§Sampel kemudian ditambahkan dengan katalis (1,5 g K3SO4 dan 7,5 mg MgSOa)

isebanyak 2 buah dan larutan H2SO4 sebanyak 6 mL kedalam digestion tubes

istraight.

3=Sampel di destruksi di lemari asam dengan suhu 425°C selama 4 jam sampai

gcairan menjadi jernih (kehijauan).

43 Sampel didinginkan, ditambahkan akuades 30 mL secara perlahan-lahan.

S;Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.

6§Erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3 7 mL metilen red dan 10
mL brom kresol green disiapkan. Ujung tabung kondensor harus terendam di
bawah larutan H3BOs.

7. Larutan NaOH 30 mL ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian didestilasi
selama 5 menit.

8. Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam
erlenmeyer yang sama.

9. Sampel dititrasi dengan HCI 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi

“merah muda dan selanjutnya penetapan blanko dilakukan.

[?iketahui bahwa dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10 %.

o5 N = ( ML titran-mL blanko)x Normalitas H2SO4 x14.007x100

dTure|sy

Berat Sampel (mg)

0/gfprotein = % N x factor konversi
Keterangan :
ngtor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25.

3126.3. Prosedur Pengujian Abu

a Analisis Abu dilakukan mengunakan prosedur (AOAC, 1993) yaitu sebagai
berikut:

13 Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110°C selama 1 jam.
2§ Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang 1

:"‘jam, setelah crucible dingin ditimbang beratnya (W1).
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3.@ Sampel ditimbang sebanyak 1 g (YY) lalu masukkan ke dalam crusible.

41 Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabuan
g)v dengan suhu 525°C selama 3 jam.

52- Sampel dan crucible dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam.

65 Crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).

nghitungan :
9%6Kadar Abu=
Kéterangan:

W/ = Berat crucible
W2 = Berat sampel

\&3 = Berat crusible + Abu
Q

38.4. Prosedur Pengujian LK

(W!-W2)-w3 x 100%

g Analisis Lemak Kasar dilakukan mengunakan prosedur (Foss Analytical,
2003) yaitu sebagai berikut :
1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup
dengan kapas (Y).
2. Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec, alat dihidupkan dan
dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel diletakkan pada soxtec

pada posisi rinsing.

w

NS
) dTurejsy ajelg -

Aluminium cup selanjutnya dimasukkan (sudah ditimbang beratnya Z) yang
berisi petroleum benzene 70 mL kesoxtec, lalutekan start dan jam, soxtec pada
posisi boiling, dilakukan selama 20 menit.

Soxtec kemudian ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian

dilakukan recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec dengan posisi melintang.

U1

Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada suhu
135°C, lalu dimasukkan dalam desikator, setelah dingin dilakukan

penimbangan (Y).

AJISIAAT

Kadar Lemak (%) = YX;Zx 100%
K&terangan

Ya= Berat aluminium cup + lemak setelah dioven
Zi: Berat aluminium cup
ng Berat sampel.

"t
3%6.5. Prosedur Pengujian SK

Analisis Serat Kasar dilakukan mengunakan prosedur (Foss Analytical,

20
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2%)6) yaitu sebagai berikut :

1;- NaOH dan H2SO4 ditambah aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25%
g)v (dilarutkan 12,5 g NaOH ke dalam aquadest sehingga volumenya menjadi
3- 1000 mL) dan H2SOs 96% (larutkan 13,02 mL H»SO4 dalam aquadest

Y sehingga volumenya menjadi 1000 mL).

23 Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah ditimbang
* beratnya (W1).
- ya (W1)

3Z Crusible diletakkan pada cold extraction lalu aceton dimasukkan kedalam

w . . . .
< crucible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam, kemudian diamkan

w

= selama 10 menit untuk menghilangkan lemak (lakukan 3 kali berturut-turut),

A selanjutnya bilas dengan aquadest sebanyak 2 kali.
42 Crusible dipindahkan ke fibertec

a1

STUre[sy ajelg

~ (2]

Ag Wo3ng Jo AjIsIaATun)

O
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a. H2SO4 dimasukkan kedalam masing-masing crucible pada garis ke 2 (150

mL), setelah dihidupkan kran air, crucible ditutup dengan reflektor.

b. Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup

dan air dihidupkan.
c. Aguadest dipanaskan dalam wadah lain.

d. Sampel di fibertec mendidih lalu ditambahkan octanol (untuk
menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya dioptimumkan dan
dibiarkan selama 30 menit dan setelah 30 menit fibertec dimatikan.

Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum

Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu

semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran

air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).

Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu

semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran

air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).

(fibertec pada posisi vacum) setelah selesai membilas, fibertec pada posisi

tertutup.

Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aceton. Cold

extraction pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 kali) untuk
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pembilasan.
18: Crusible dimasukkan kedalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C.
1;)-. Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2).
lg: Crusible dimasukkan kedalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C,

© kemudian dinginkan dalam desikator selama 1 jam dan ditimbang (W3).

|1w

3%6.6. Prosedur Pengujian BETN
C  Analisis kadar BETN dilakukan mengunakan prosedur (Hartadi dkk.,
1597) yaitu sebagai berikut :
Pgnentuan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara
pgqgurangan angka 100% dengan persen kadar protein kasar, serat kasar, lemak
pyj
kgsar dan abu.

Perhitungan: % BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu)

3.7. Prosedur Analisis Fraksi Serat
3.7.1. Prosedur Pengujian Neutral Detergent Fiber (NDF)

Untuk menentukan kandungan NDF yang pertama kali dilakukan adalah
membuat larutan Neutral Detergent Soluble (NDS).

Cara membuat larutan NDS :

1. Aquadest disiapkan lebih kurang 800 mL dalam gelas piala 1.000 mL.

2;“3 Masing-masing bahan kimia ditimbang untuk pembuatan larutan NDS
® kemudian dimasukan ke dalam gelas piala yang telah diisi dengan agquadest.

3:",“ Bahan tersebut dipanaskan sampai larut dan ditambahkan aquadest sampai
E- 1.000 mL.

P_fosedur Kerja Analisis NDF :

15 Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a) dimasukkan ke cawan crusibel yang
i— sudah ditimbang beratnya (b).

2; Cawan crusibel diletakan pada Fibertec Hot Extraction, tambahkan 50 mL
g‘ larutan NDS dan dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan

—_

~ octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan

[

u

= ekstraksi selama 1 jam.
32_ Sampel disaringan dengan pemakuman pada Fibertec Hot Extraction
L oY

5 kemudian dibilas dengan air panas.

22
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4.@ Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction kemudian dibilas
- dengan aceton atau alkohol 96%.

5!.;3-Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam,
g‘ kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c).

© Rumus : % NDF = c-b x100%

= a

— Keterangan :

G a. berat sampel

= b. berat kertas saring/ cawan crusible

a c. berat sampel setelah dioven dan desikator.

w

3,7.2 Prosedur Pegujian Acid Detergent Fiber (ADF)

> Untuk menentukan kandungan ADF yang pertama kali dilakukan adalah
pyj

gembuat larutan ADS.

Cara membuat larutan ADS :

Buat dengan melarutkan 20 gram Cetyl Trimethyl Ammonium Bromide
(CTAB) dalam asam sulfat 1 N.

Cara membuat asam sulfat 1N:

N .grek=xmL . Bl . %

1.(98,08/2) =xmL . 1,84 . 0,96

49,04 = 1,7664 x
%

X&= 49,04/1,7664 = 27,76 mL
o

—

PEbsedur Kerja Analisis ADF :

1§_Sampel ditimbang sebanyak 0,5 gram (a) dimasukkan ke dalam cawan
Ecrusibel yang sudah ditimbang beratnya (b).

2§'Cawan crusibel diletakan pada Fibertec Hot Extraction, tambahkan 50 mL
g_larutan ADS dan dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan
‘goctanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan
&kstraksi selama 1 jam.

SE'TBahan disaringan dengan pemvakuman pada Fibertec Hot Extraction
akemudian dibilas dengan air panas.

4§ Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction kemudian dibilas

:'”-dengan aceton/alcohol 96%.

23
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5.@Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam,
Tkemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c)

j4Y]

=~Rumus: % ADF = c-b x100%

e a

O Keterangan

o a. berat sampel

= b. berat cawan crusible

= c. berat sampel setelah dioven dan desikator

~

$:8. Kecernaan bahan kering dan bahan organik

i Kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur dengan menggunakan

nfgtode Tilley dan Terry (1963). Metode tersebut dibagi dalam 2 tahap, yakni tahap
pgrtama diawali dengan pencernaan fermentatif, dengan cara memasukkan 0,55 —
0§6 g sampel ke dalam tabung fermentor. Larutan Mc Dougall sebanyak 40 mL
dan 10 mL cairan rumen sapi yang diperoleh dari RPH ditambahkan ke dalam
tabung fermentor yang kemudian dialiri gas CO2. Tabung fermentor kemudian
ditutup dengan sumbat karet berventilator dan dimasukkan ke dalam waterbath,
kemudian dilakukan inkubasi selama 48 jam. Selama 48 jam, mikroba dihentikan
aktivitasnya dengan cara memindahkan tabung fermentor dari waterbath ke dalam
ember yang sudah diberi pecahan es batu dan air selama 30 menit. Tahap kedua,
tabung disentrifus dengan kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit, filtrat dibuang dan
r%s)idu yang ada diberi larutan pepsin HCI 0,5% sebanyak 50 mL dan diinkubasi
seélama 48 jam secara aerob. Sampel disaring menggunakan kertas Whatman no. 41,
r;idu yang didapat kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C sampai
b’é’nratnya konstan untuk pengukuran KcBK, dilanjutkan pengabuan sampel (setelah
dgeringkan) tersebut pada tanur selama 6 jam dengan suhu 600°C untuk
pgngukuran KcBO.

(1°]
Kécernaan Bahan Kering (KcBK)
PEnentuan kecernaan bahan kering menggunakan rumus :

BK Sampel (g) - (BK residu (g) - BK Blanko (g)
BK Sampel (g)

[ns jo

%KcBK=
@cernaan Bahan Organik (KcBO)

x100%

R€hentuan kecernaan bahan organik menggunakan rumus :

0% KcBO= 20 Sampel (g) - (BO Residu (g) - BO Blanko (g)

BO Sampel (g) x100%

24
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mean atau rata rata
banyaknya data

Xi=nilai data 1

X
N

> Xiln

Data hasil penelitian disajikan dalam rataan dan dibahas secara deskriptif.
I=n

. Analisi Data

an adalah nilai rata-rata dari suatu kelompok yang diteliti dan perhitungannya

at menggunakan rumus menurut Sugiyono.(2010) sebagai berikut:

n
=
erangan:

X

3@ H mm o.mu”m milik r@Z Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan sagu

d12 ¥€H 0

parut menurunkan kandungan SK ransum komplit dan tidak dapat meningkatkan
PK tetapi meningkatkan KcBK dan KcBO. Penggunaan lumpur sawit dapat
n;_g-ningkatkan kandungan PK ransum komplit namun tidak dapat meningkatkan
KeBK dan KcBO secara in vitro. Sementara itu, proses fermentasi dapat
nﬁningkatkan BK dan PK ransum komplit berbahan hasil industri kelapa sawit

ngmun dapat menurunan KcBK dan KcBO secara in vitro.

-~
5%. Saran
o Berdasarkan hasil penelitian disarakan penggunaan sagu parut sebagai bahan

c
pakan harus kombinasikan dengan lumpur/solid sawit.
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Lampiran 1. Analisis Proksimat

Bahan Kering

- Sampel % KA %BK

= Ransusm Komplit

- Tl 8,7302 91,2698

c T2 11,332 88,668

= T3 11,2 88,8

n Silase Ransusm Komplit

= Tl 4,7619 95,2381

- T2 6,5606 93,439%

o T3 4,8 95,2

A Pelepah/ Daun Sawit 4.5908 95,4092

= Bungkil Sawit 4,7904 95,2096
Lumpur/Solid Sawit 3,7773 96,2227

Sagu Parut 9,0909 90,9091

Protein Kasar

Sampel %PK
Ransusm Komplit
T1 12,8282
T2 13,1749
T3 14,3331
Silase Ransusm Komplit
& T1 14,3331
- T2 13,6083
- T3 15,1289
= Pelepah/ Daun Sawit 5,6340
& Bungkil Sawit 12,5770
2 Lumpur/Solid Sawit 14,3331
:’: Sagu Parut 1,5963
=
Eemak Kasar
= Sampel %LK
- Ransusm Komplit
P T1 2,50
a T2 1,99
s T3 0,9901
- Silase Ransusm Komplit
= T1 5,4726
o T2 4,4554
= T3 7,50
- Pelepah/ Daun Sawit 2,4876
f Bungkil Sawit 5,1873
wn
=
e
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Lumpur/Solid Sawit 20,5000
g Sagu Parut 0,4926
[«V]
Abu
= Sampel %ABU
= Ransusm Komplit
3 T1 7,5397
= T2 8,1511
e T3 8,8
(= Silase Ransusm Komplit
- T1 7,9365
w T2 6,7594
= T3 8,2
- Pelepah/ Daun Sawit 7,7844
2 Bungkil Sawit 11,1776
& Lumpur/Solid Sawit 16,6998
= Sagu Parut 5,0998
Serat Kasar
Sampel %SK
Ransusm Komplit
T1 13,7255
T2 13
T3 18,8119
Silase Ransusm Komplit
T1 15,8416
T2 19,6078
" T3 23,301
=  Pelepah/ Daun Sawit 36,0000
3 Bungkil Sawit 13,7255
5 Lumpur/Solid Sawit 17,8218
) Sagu Parut 8,7379
=
BETN
5 Sampel %BETN
< Ransusm Komplit
H T1 63,4066
5-:' T2 63,684
e T3 57,0649
= Silase Ransusm Komplit
3 T1 56,4116
5 T2 55,569
= T3 45,8701
< Pelepah/ Daun Sawit 48,0940
5 Bungkil Sawit 57,3851
s Lumpur/Solid Sawit 32,0635
?, Sagu Parut 71,3366
=
2
p+¥]
c

52



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Lampiran 2. Analisis Fraksi Serat
utral Detergent Filber (NDF)

ar
= Sampel %NDF
o Ransusm Komplit
= T1 61,5385
o T2 54,902
= T3 59,6154
= Silase Ransusm Komplit
=~ T1 61,5385
= T2 54,902
= T3 59,6154
w Pelepah/ Daun Sawit 17,8157
= Bungkil Sawit 30,1282
= Lumpur/Solid Sawit 17,3077
= Sagu Parut 30,3167
AJ
ABid Detergent Filber (ADF)
Sampel %ADF
Ransusm Komplit
T1 61,5385
T2 54,902
T3 59,6154
Silase Ransusm Komplit
T1 61,5385
T2 54,902
T3 59,6154
Pelepah/ Daun Sawit 55,77
v Bungkil Sawit 36,54
= Lumpur/Solid Sawit 50,00
® Sagu Parut 23,53
wn
L§mpiran 3. Analisis KcBK Dan KcBO
ernaan Bahan Kering
Sampel % KcBK
Ransusm Komplit
T1 65,925
T2 63,62
T3 57,55
Silase Ransusm Komplit
T1 59,66
T2 56,845
T3 53,4
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O Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



